BAB IV

PERANCANGAN

Bab ini membahas mengenai perancangan perangkat lunak. Perancangan
yang dilakukan meliputi dua tahap. Proses analisis kebutuhan dilakukan pada
tahap pertama dan tahap kedua adalah proses perancangan perangkat lunak. Tahap
analisis kebutuhan terdiri dari dua langkah yaitu membuat daftar kebutuhan user
dan menggunakan pemodelan use case diagram untuk menggambarkan kebutuhan
tersebut. Proses perancangan perangkat lunak mempunyai dua tahap, yaitu
perancangan umum dan perancangan detail sistem pendukung keputusan
pemilihan konsentrasi di Program Studi Teknik Informatika Universitas
Brawijaya. Perancangan umum menggambarkan relasi antar paket (package) dan
kelas (class) sebagai pemodelan sistem secara keseluruhan. Perancangan detail
menggunakan class diagram dan sequence diagram sebagai pemodelan perangkat
lunak.

4.1 Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis)

Pada analisis analisis kebutuhan ini diawali dengan identifikasi aktor yang
terlibat dengan sistem, penjabaran kebutuham dan kemudian memodelkannya ke
dalam suatu use case diagram. Analisis kebutuhan ini ditujukan untuk
menggambarkan kebutuhan-kebutuhan yang harus disediakan oleh sistem agar
dapat memenuhi kebutuhan pengguna.

4.1.1 ldentifikasi Aktor

Tahap ini mempunyai tujuan untuk melakukan identifikasi terhadap aktor
yang akan berinteraksi dengan sistem. Tabel 4.1 memperlihatkan sebuah aktor
beserta penjelasannya yang merupakan hasil dari proses identifikasi aktor.

Tabel 4.1 ldentifikasi Aktor

Actor Deskripsi Aktor

Admin Admin merupakan aktor pengguna yang bertugas untuk
memantau dan memantain sistem, seperti mengolah data
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mahasiswa, mengolah data pelatihan, dan mengolah data hasil
tes mahasiswa.

Operator Operator merupakan aktor pengguna yang bertugas untuk
membantu admin dalam mengolah data mahasiswa dan
mengolah data hasil tes mahasiswa.

Mahasiswa Mahasiswa merupakan aktor pengguna yang menggunakan
sistem untuk mendukung keputusan yang akan diambil dalam
pemilihan konsentrasi yang akan ditempuh.

Sumber: Perancangan

4.1.2 Daftar Kebutuhan

Daftar kebutuhan ini terdiri dari sebuah kolom yang menguraikan
kebutuhan yang harus disediakan oleh sistem, dan pada kolom yang lain akan
menunjukkan nama use case yang akan menunjukkan fungsionalitas masing-
masing kebutuhan tersebut. Daftar kebutuhan fungsional dan non fungsional

keseluruhan sistem ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Daftar Kebutuhan Fungsional

ID Requirements Aktor Nama Use Case ‘
| SRS_OO1 01 Sistem  harus Admin, ~  Logln |
menyediakan Operator
antarmuka untuk

melakukan Log In

SRS _0OO1 02 Sistem harus Admin, Log Out
menyediakan Operator
antarmuka untuk

melakukan Log Out

SRS OO01 03 Sistem harus Admin Mengolah Data
menyediakan Account
antarmuka untuk
mengolah data
account.

SRS OO1 04 Sistem harus Admin, Mengolah Data




menyediakan

Operator

Admin

Admin,
Operator

Mahasiswa

Mahasiswa

Sumber: Perancangan

antarmuka untuk
mengolah data
mahasiswa

SRS 001 05 Sistem harus
menyediakan
antarmuka untuk
mengolah data
pelatihan

SRS OO1 06 Sistem harus
menyediakan
antarmuka untuk
mengolah data hasil
tes

SRS_0OO1 07 Sistem harus
menyediakan
antarmuka untuk
melakukan tes

SRS_0OO0O1 08 Sistem harus
menyediakan
antarmuka untuk
menampilkan hasil
dari proses
perhitungan yang
dilakukan sistem.

Daftar kebutuhan non-fungsional

diperlihatkan pada Tabel 4.3.

aplikasi

Mahasiswa

Mengolah

Pelatihan

Mengolah
Hasil Tes

Melakukan Tes
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Data

Data

Mendapatkan Hasil

sistem pendukung keputusan
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Tabel 4.3 Daftar Kebutuhan Non-Fungsional

Parameter Deskripsi Kebutuhan
Avaliability Aplikasi ini harus dapat beroperasi selama waktu yang
ditentukan.
Response Time Aplikasi ini harus cepat dalam melakukan proses

penyimpanan data, pengubahan data, pencarian data,
penghapusan data, dan penghitungan data.

Security Aplikasi ini harus aman, karena terdapat data penting.
Security pada sistem ini menggunakan fungsi Login.

Memory Aplikasi ini harus ringan dan tidak membutuhkan memory
yang besar.

Sumber: Perancangan

4.1.3 Diagram Use Case

Kebutuhan-kebutuhan fungsional yang diperlukan oleh pengguna dan
harus disediakan oleh sistem akan dimodelkan dalam diagram use case. Secara
keseluruhan sistem ini memiliki 8 buah use case, yaitu Log In, Log Out,
Mengolah Data Account, Mengolah Data Mahasiswa, Mengolah Data Pelatihan,
Mengolah Data Hasil Tes, Melakukan Tes, dan Mendapatkan Hasil.

Admin |

Mengolah Data Hasil Tes

Gambar 4.1 Diagram Use Case untuk Admin
Sumber: Perancangan



34

Diagram use case untuk Operator ditunjukkan pada Gambar 4.2.
SPK

.H Mengolah data mahasiswa

<4 Extend=>> o
i JS’CEX’LB!‘H?P'

1_-:-:E:¢tsru:ln-:-
Operator T
Mengolah data hasil tes

Gambar 4.2 Diagram Use Case untuk Operator
Sumber: Perancangan

Diagram use case untuk Mahasiswa ditunjukkan pada Gambar 4.3.

SPK
Mend apatkan Hasil

Ih:: Extend==>
i

i“
Mahasiswa

Gambar 4.3 Diagram Use Case untuk Mahasiswa
Sumber: Perancangan

4.1.4 Skenario Use Case

Secara lebih mendetail, masing-masing use case yang terdapat pada
diagram use case, dijabarkan dalam skenario use case. Di dalam skenario use
case, akan diberikan uraian nama use case, aktor yang berhubungan dengan use
case tersebut, deskripsi global tentang use case, pra-kondisi yang harus dipenuhi

dan kondisi akhir yang diharapkan setelah berjalannya fungsional use case.
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Sistem juga akan diberikan ulasan yang berkaitan dengan tanggapan dari sistem
atas suatu aksi yang diberikan oleh aktor (aliran utama), serta kejadian alternatif.
Tabel 4.4 merupakan skenario use case Log In.

Tabel 4.4 Skenario Use Case Log In

Identifikasi

Nama Log In

Deskripsi Use case ini menjelaskan proses
melakukan Log In

Aktor Admin, Operator

Pra-kondisi Sistem siap untuk dijalankan aktor

Proses Skenario

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor menjalankan sistem 2. Sistem menampilkan halaman
Login untuk memasukkan

username dan password

3. Aktor memasukkan username 4. Sistem melakukan pengecekan
dan password, kemudian pada basis data, jika username
memilih untuk melakukan dan password valid, maka
proses login sistem akan menampilkan

halaman utama
Eksespsi Jika Gagal Log In

5. Sistem menampilkan pesan
peringatan “Username atau
password yang anda masukkan
salah!”.

Kondisi Akhir Sistem menampikan halaman utama

Sumber: Perancangan

Kebutuhan fungsional selanjutnya yang harus disediakan oleh sistem
adalah kebutuhan untuk log out. Kebutuhan tersebut direpresentasikan oleh use

case Log Out. Tabel 4.5 merupakan skenario use case Log Out.
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Tabel 4.5 Skenario Use Case Log Out

Identifikasi

Nama Log Out

Deskripsi Use case ini menjelaskan proses
melakukan Log Out

Aktor Admin, Operator

Pra-kondisi Sistem telah menampilkan halaman
utama

Proses Skenario

Aksi Aktor REELG IR GEN

1. Aktor memilih untuk 2. Sistem menutup halaman utama
melakukan proses log out

3. Sistem menampilkan kembali
halaman Login

Kondisi Akhir Sistem menampilkan halaman Login

Sumber: Perancangan

Kebutuhan fungsional selanjutnya yang harus disediakan oleh sistem
adalah kebutuhan mengubah password. Kebutuhan tersebut direpresentasikan oleh
use case Mengolah Data Account. Tabel 4.6 merupakan skenario use case
Mengolah Data Account.

Tabel 4.6 Skenario Use Case Mengolah Data Account

Identifikasi
Nama Mengolah Data Account
Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana

proses memasukkan account baru,
mengubah account, dan menghapus

account.
Aktor Admin
Pra-kondisi Sistem telah menampilkan halaman

utama
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Skenario: Memasukkan Account Baru

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memilih untuk menuju 2. Sistem menampilkan halaman
halaman Data Account Data Account
3. Aktor memilih untuk 4. Sistem melakukan proses
memasukkan data account baru penyimpaan data account baru
dan memilih untuk melakukan dalam basis data.

proses penyimpanan.

5. Sistem menampilkan pesan
“Data account telah tersimpan!”

6. Aktor menutup pesan 7. Sistem menampilkan kembali
halaman Data Account.

Skenario: Mengubah Data Account

1. Aktor memilih account user 2. Sistem melakukan proses
yang akan diubah. Kemudian penyimpanan data account baru
melakukan proses pengubahan dalam basis data.
data account.

3. Sistem menampilkan pesan
“Data account telah tersimpan!”

4. Aktor menutup pesan. 5. Sistem menampilkan kembali
halaman Data Account.

Skenario:Menghapus Data Account

1. Aktor memilih account user 2. Sistem melakukan proses
yang akan dihapus. Kemudian penghapusan data account dari
melakukan proses penghapusan basis data.
data accunt.

3. Sistem menampilkan pesan
“Data account telah terhapus!”

4. Aktor menutup pesan 5. Sistem menampilkan kembali
halaman Data Account

Kondisi Akhir Sistem akan menyimpan hasil
pengolahan data account user ke dalam
basis data.

Sumber: Perancangan



38

Kebutuhan fungsional selanjutnya yang harus disediakan oleh sistem

adalah  kebutuhan  mengolah data mahasiswa. Kebutuhan tersebut

direpresentasikan oleh use case Mengolah Data Mahasiswa. Tabel 4.7 merupakan

skenario use case Mengolah Data Mahasiswa.

Tabel 4.7 Skenario Use Case Mengolah Data Mahasiswa

Identifikasi

Nama Mengolah Data Mahasiswa

Use case ini menjelaskan proses
mengolah data mahasiswa, yang terdiri
atas memasukkan, mengubah,
menghapus, dan mencari data
mahasiswa

Deskripsi

Aktor Admin, Operator

Pra-kondisi Sistem telah menampilkan halaman

utama

Skenario Memasukkan Data Mahasiswa

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Aktor memilih untuk menuju 2.
halaman Data Mahasiswa

Sistem menampilkan halaman
Data Mahasiswa yang terdiri
atas form input data, form
pencarian data, dan tabel untuk
menampilkan data.

3. Aktor memasukkan nim, nama, 4. Sistem melakukan pengecekan

jenis kelamin, dan angkatan
pada form input data. Kemudian
memilih untuk melakukan
proses penyimpanan

pada basis data, jika data belum
ada, maka data akan disimpan
ke dalam basis data.

. Sistem menampilkan pesan

“Data telah tersimpan!”

Aktor memilih untuk menutup
kotak dialog pesan.

. Sistem menampilkan kembali

halaman Data Mahasiswa

Eksespsi : Jika Gagal Memasukkan Data ‘

8. Sistem akan menampilkan
pesan “Data sudah ada dalam
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basis data!”
Skenario Mencari Data Mahasiswa
1. Aktor memasukkan nim 2. Sistem akan melakukan
mahasiswa yang dicari pada pengecekan pada basis data, jika
form pencarian data. Kemudian data ada, maka data akan
memilih untuk melakukan ditampilkan pada tabel
proses pencarian

Eksepsi Jika Gagal Melakukan Pencarian Data

3. Sistem akan menampilkan
pesan “Data tidak ada dalam
basis data!”

Skenario Mengubah Data Mahasiswa

1. Aktor memilih data mahasiswa 2. Sistem menampilkan data yang
yang diubah pada tabel. akan diubah pada form input
Kemudian memilih untuk data

melakukan proses edit
data.mahasiswa

3. Aktor mengubah nim, nama, 4. Sistem menyimpan data yang
jenis kelamin, atau angkatan. diubah dalam basis data
Kemudian memilih untuk
melakukan proses penyimpanan

data
5. Sistem menampilkan pesan
“Data telah tersimpan!”
6. Aktor memilih untuk menutup 7. Sistem menampilkan kembali
kotak dialog pesan halaman Data Mahasiswa

Skenario Menghapus Data Mahasiswa

1. Aktor memilih data mahasiswa 2. Sistem akan menghapus data
yang akan dihapus pada tabel. dari basis data
Kemudian memilih untuk
melakukan proses penghapusan

data.
3. Sistem akan menampilkan
pesan “Data telah terhapus!”
4. Aktor memilih untuk menutup 5. Sistem menampilkan kembali

kotak dialog pesan halaman Data Mahasiswa
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Kondisi Akhir Sistem akan menyimpan hasil
pengolahan data mahasiswa ke dalam
basis data.

Sumber: Perancangan

Kebutuhan fungsional selanjutnya yang harus disediakan oleh sistem
adalah kebutuhan untuk mengolah data pelatihan. Kebutuhan tersebut
direpresentasikan oleh use case Mengolah Data Pelatihan. Tabel 4.8 merupakan

skenario use case Mengolah Data Pelatihan.

Tabel 4.8 Skenario Use Case Mengolah Data Pelatihan

Identifikasi

Nama Mengolah Data Pelatihan

Deskripsi Use case ini menjelaskan proses
mengolah data pelatihan, yang terdiri
atas memasukkan, mengubah,
menghapus, mencari, dan melakukan
pengujian data pelatihan

Aktor Admin
Pra-kondisi Sistem telah menampilkan halaman
utama

Skenario Memasukkan Data Pelatihan

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memilih halaman Data 2. Sistem menampilkan halaman
Pelatihan Data Pelatihan terdiri atas form

input data, form pencarian data,
dan tabel untuk menampilkan

data.

3. Aktor memasukkan nilai data 4. Sistem melakukan pengecekan
pelatihan dan konsentrasi pada pada basis data, jika data belum
form input data. Kemudian ada, maka data akan disimpan
memilih untuk melakukan ke dalam basis data.

proses penyimpanan data

5. Sistem menampilkan pesan
“Data telah tersimpan!”

6. Aktor memilih untuk menutup 7. Sistem menampilkan kembali
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kotak dialog pesan halaman Data Pelatihan
Eksespsi : Jika Gagal Memasukkan Data

8. Sistem akan menampilkan pesan
“Data sudah ada dalam basis
data!”

Skenario Mencari Data Pelatihan

. Aktor memasukkan kode 2. Sistem akan melakukan
pelatihan yang dicari pada form pengecekan pada basis data, jika
pencarian data. Kemudian data ada, maka data akan
memilih untuk melakukan ditampilkan pada tabel

proses pencarian

3. Sistem akan menampilkan pesan
“Data tidak ada dalam basis
data!”

Skenario Mengubah Data Pelatihan

. Aktor memilih data pelatihan 2. Sistem menampilkan data yang
yang diubah pada tabel. akan diubah pada form input
Kemudian memilih untuk data
melakukan proses edit data
pelatihan

. Aktor mengubah nilai data 4. Sistem menyimpan data yang
pelatihan atau konsentrasi. diubah dalam basis data

Kemudian memilih untuk
melakukan proses penyimpanan
data pelatihan

5. Sistem menampilkan pesan
“Data telah tersimpan!”

. Aktor memilih untuk menutup 7. Sistem menampilkan kembali
kotak dialog pesan halaman Data Pelatihan

. Aktor memilih data pelatihan 2. Sistem akan menghapus data
yang akan dihapus pada tabel. dari basis data

Kemudian memilih untuk

melakukan proses hapus data

pelatihan.
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3. Sistem akan menampilkan pesan
“Data telah terhapus!”

4. Aktor memilih untuk menutup 5. Sistem menampilkan kembali
kotak dialog pesan halaman Data Pelatihan

1. Aktor memilih data pelatihan 2. Sistem akan melakukan proses
yang akan diuji. Kemudian dan menampilkan hasil
memilih untuk melakukan perhitungan.
proses penghitungan

3. Aktor memilih untuk 4. Sistem melakukan penyimpanan
menyimpan hasil perhitungan hasil perhitungan ke dalam file.

ke dalam suatu file.

Kondisi Akhir Sistem akan menyimpan hasil
pengolahan data pelatihan ke dalam
basis data.

Sumber: Perancangan

Kebutuhan fungsional selanjutnya yang harus disediakan oleh sistem
adalah kebutuhan untuk mengolah data hasil tes. Kebutuhan tersebut
direpresentasikan oleh use case Mengolah Data Hasil Tes. Tabel 4.9 merupakan

skenario use case Mengolah Data Hasil Tes.

Tabel 4.9 Skenario Use Case Mengolah Data Hasil Tes

Identifikasi

Nama Mengolah Data Hasil Tes

Deskripsi Use case ini menjelaskan proses
mengolah data hasil tes, yang terdiri
atas menghapus dan mencari data hasil

tes

Aktor Admin, Operator

Pra-kondisi Sistem telah menampilkan halaman
utama

Skenario Mencari Data Hasil Tes

Aksi dari Aktor Reaksi Sistem

| 1. Aktor memilih halaman Data 2. Sistem menampilkan halaman
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Hasil Tes Data Hasil Tes terdiri atas form
pencarian data dan tabel untuk
menampilkan data.

3. Aktor memasukkan kode tes 4. Sistem akan melakukan
yang dicari pada form pencarian pengecekan pada basis data, jika
data. Kemudian memilih untuk data ada, maka data akan
melakukan proses pencarian ditampilkan pada tabel
data

Eksepsi Jika Gagal Melakukan Pencarian Data

5. Sistem akan menampilkan pesan
“Data tidak ada dalam basis
data!”

Skenario Menghapus Data Hasil Tes

1. Aktor memilih data hasil tes 2. Sistem akan menghapus data
yang akan dihapus pada tabel. dari basis data
Kemudian memilih untuk
melakukan proses hapus data

3. Sistem akan menampilkan pesan
“Data telah terhapus!”

4. Aktor memilih untuk menutup 5. Sistem menampilkan kembali
kotak dialog pesan halaman Data Hasil Tes

Hasil Akhir Sistem akan menyimpan hasil
pengolahan data hasil tes ke dalam
basis data.

Sumber: Perancangan

Kebutuhan fungsional selanjutnya yang harus disediakan oleh sistem
adalah kebutuhan untuk melakukan tes. Kebutuhan tersebut direpresentasikan
oleh use case Melakukan Tes. Tabel 4.10 merupakan skenario use case
Melakukan Tes.

Tabel 4.10 Skenario Use Case Melakukan Tes
Identifikasi

Nama Melakukan Tes

Deskripsi Use case ini menjelaskan proses
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melakukan tes

Aktor Mahasiswa
Pra-kondisi Sistem telah menampilkan halaman Tes
Mahasiswa
Skenario
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memasukkan nim dan 2. Sistem menampilkan kode tes
nama dan tanggal tes
3. Aktor memilih untuk 4. Sistem menyimpan nilai mata
memasukkan nilai mata kuiah kuliah dalam basis data

Hasil Akhir Jawaban disimpan dalam basis data
untuk dilakukan proses perhitungan

Sumber: Perancangan

Kebutuhan fungsional selanjutnya yang harus disediakan oleh sistem
adalah kebutuhan untuk mendapatkan hasil. Kebutuhan tersebut direpresentasikan
oleh use case Mendapatkan Hasil. Tabel 4.11 merupakan skenario use case
Mendapatkan Hasil.

Tabel 4.11 Skenario Use Case Mendapatkan Hasil

Identifikasi

Nama Mendapatkan Hasil

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
proses mendapatkan hasil keputusan

Aktor Mahasiswa

Pra-kondisi Sistem telah menampilkan halaman Tes
Mahasiswa

Skenario
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Aktor memilih untuk 2. Sistem menampilkan halaman
melakukan proses perhitungan Pendukung Keputusan

3. Aktor memasukkan nilai K dan 4. Sistem akan melakukan proses
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memilih salah satu konsentrasi dan menampikan hasil
yang diminati. Kemudian perhitungan

memilih untuk melakukan

proses perhitungan

Hasil Akhir Menampilkan hasil analisis sistem

Sumber: Perancangan

4.2 Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak dilakukan dalam dua tahap, yaitu
perancangan umum dan perancangan detail. Perancangan umum meliputi diagram
blok sistem dan diagram blok sistem pendukung keputusan. Perancangan detail

meliputi diagram kelas, diagram sekuensial dan diagram aktivitas.
4.2.1 Perancangan Umum

Perancangan umum dalam penelitian ini meliputi perancangan sistem

secara keseluruhan dan perancangan sistem pendukung keputusan.
4.2.1.1 Diagram Blok Sistem

Secara umum diagram blok sistem secara keseluruhan digambarkan pada
Gambar 4.4 berikut:

Data mahasiswa
Data pelatihan Melakukan Tes

— P I— - -
[ admin o emiinan Mahasiswa
—_—
Konsentrasi . .

Hasil Tes dengan KNN Hasil Analisis

Sistem

SPK

Gambar 4.4 Diagram Blok Sistem
Sumber: Perancangan

e User

User merupakan pengguna yang berinteraksi dengan sistem, seperti admin
yang bertugas untuk mengolah sistem dan mahasiswa yang menggunakan

sistem untuk mendukung keputusan.
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e Sistem Pendukung Keputusan

Dalam aplikasi ini, sistem pendukung keputusan berperan sebagai sistem
yang membantu mahasiswa dalam menentukan keputusan. Metode yang

dikembangkan dalam sistem ini yaitu K-Nearest Neighbor.

e MySQL

My SQL merupakan tempat penyimpanan basis data yang diperlukan oleh
sistem, seperti basis data user, data mahasiswa, data pelatihan, dan data

hasil tes.

4.2.1.2 Perancangan Sistem Pendukung Keputusan

Cther computer-
based systems

!

Data; external Data . - Model
and internal management [ =1 management

Khnowledae /

manager

@“ -

manage ment

F 4
h

Manager (user)

Gambar 4.5 Diagram Konseptual Sistem Pendukung Keputusan
Sumber: [SUB-02:21]
e Data Management
Data management, termasuk basis data, yang mengandung data
yang relevan untuk berbagai situasi dan diatur oleh sofware yang
disebut Database Management System (DBMS). Dalam sistem ini
DBMS yang digunakan yaitu My Sql. Pada perancangan basis data
sistem ini menggunakan lima tabel yaitu meliputi tabel user, tabel

mahasiswa, tabel kuesioner, tabel data training, dan tabel
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pelatihan_mhs. Adapun perancangan tabel Entity Relationship

Diagram basis data sistem ini diperlihatkan pada Gambar 4.6.

pelatihan_mhs o
n

mengolah @o

n
n 1 n
mengolah —
user

id_pelatihan
password
A\
mengolah
pp

mahasiswa
e |
S

Gambar 4.6 Entity Relationship Diagram
Sumber: Perancangan

e Model Management
Model management, melibatkan model finansial, statistikal,
management science, atau berbagai model kuantitatif lainnya,
sehingga dapat memberikan ke sistem suatu kemampuan analitis,
dan manajemen software yang diperlukan. Pada sistem pendukung

keputusan ini, pemodelan yang digunakan yaitu pemodelan
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kuantitatif dengan memanfaatkan algoritma dari K-Nearest
Neighbor.

e Communication (Dialog Subsystem)
User dapat berkomunikasi dan memberikan perintah pada Sistem
Pendukung Keputusan melalui sub sistem ini. Ini berarti
menyediakan antarmuka. Perancangan user interface sistem ini
dijelaskan pada sub bab Perancangan Antarmuka.

e Knowledge Management
Subsistem optional ini dapat mendukung subsistem lain atau
bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri. Komponen
knowledge management terdiri dari satu atau beberapa expert
system. Pada sistem ini tidak mengikutsertakan komponen
knowledge management sebagai bagian dari sistem pendukung

keputusan.

4.2.2 Perancangan Detail

Perancangan detail menggunakan diagram kelas (class diagram) dan
diagram sekuensial (sequential diagram). Perancangan detail menjelaskan
mengenai pola hubungan antar komponen-komponen detail (kelas dan objek),
sehingga mampu membentuk sebuah fungsi yang mampu memberikan pelayanan

terhadap kebutuhan pengguna.

4.2.2.1 Diagram Kelas (Class Diagram)

Diagram kelas memberikan gambaran pemodelan elemen-elemen kelas
yang membentuk sebuah sistem perangkat lunak mulai dari atribut-atribut serta
operasi-operasinya dan hubungannya dengan kelas-kelas lain dalam sebuah
sistem. Pada sistem ini terdapat sejumlah kelas yang saling membentuk relasi.

Diagram kelas dari sistem ini ditunjukkan pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Diagram Kelas Sistem
Sumber: Perancangan

Deskripsi atribut dan operasi dari kelas Koneksi diperlihatkan pada tabel
4.12 berikut:

Tabel 4.12 Kelas Koneksi

Nama Kelas: Koneksi

Dsip :
Kelas Koneksi merupakan kelas yang digunakan oleh kelas lain untuk melakukan
koneksi dengan basis data.

Nama Atribut: url

Deskripsi: atribut ini digunakan untuk menyimpan alamat dari tempat
penyimpanan basis data.
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Nama Atribut: user

Deskripsi: atribut ini digunakan untuk menyimpan nama dari user basis data.

Nama Atribut: dbn

Deskripsi: atribut ini digunakan untuk menyimpan nama dari basis data.

Nama Atribut: pass

Deskripsi: atribut ini digunakan untuk menyimpan password basis data.

Operation

Nama Operasi: getKoneksi()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk melakukan koneksi dengan
basis data.

Sumber: Perancangan

Deskripsi atribut dan operasi dari kelas Koneksil diperlihatkan pada tabel
4.13 berikut:

Tabel 4.13 Kelas Koneksil

Nama kelas: Koneksil

Deskripsi:

Kelas Koneksil merupakan kelas yang digunakan oleh kelas Knn untuk
melakukan konseksi dengan basis data, selain itu kelas ini memiliki operasi-
operasi yang lebih detail jika dibandingkan dengan kelas Koneksi.

Operasi

Nama Operasi: getConnection()

Deskripsi:merupakan operasi yang digunakan untuk melakukan koneksi dengan
basis data.

Nama Operasi: destroyConnection()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menghapus koneksi dengan
basis data.

Nama Operasi: isConnected()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menentukan apakah telah
terkoneksi dengan basis data.
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Nama Operasi: executeSelect()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk mengeksekusi select query
yang dilakukan.

Nama Operasi: executeUpdate()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk mengeksekusi update query
yang dilakukan.

Nama Operasi: persiapkanStatement()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk mempersiapkan statement
eksekusi query.

Sumber: Perancangan
Deskripsi atribut dan operasi dari kelas Menu diperlihatkan pada tabel

4.14 berikut:

Tabel 4.14 Kelas Menu

Nama Kelas: Menu

Deskripsi:

merupakan kelas yang digunakan untuk mengakses menu yang disediakan sistem

Operasi

Nama operasi: dataMhs()
Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan halaman Data
Mahasiswa

Nama operasi: dataNilai()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan halaman Data
Nilai

Nama operasi: dataPelatihan()
Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan halaman Data
Pelatihan

Nama operasi: dataHasilTes()
Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan halaman Data
Hasil Tes

Nama operasi: dataAccount()
Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan halaman Data
Account
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Nama operasi: menul()
Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menon-aktifkan halaman
Khusus untuk operator

Sumber: Perancangan

Deskripsi atribut dan operasi dari kelas Data_mahasiswa diperlihatkan
pada tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15 Kelas Data_mahasiswa
Nama Kelas: Data_mahasiswa

Deskripsi:

Merupakan kelas yang digunakan untuk mengelola data yang berhubungan
dengan data mahasiswa.

Atribut

Nama Atribut: nim

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nim mahasiswa

Nama Atribut: nama

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nama
mahasiswa

Nama Atribut: jenis_kelamin

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan jenis kelamin
mahasiswa

Nama Atribut: angkatan

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan angkatan
mahasiswa

Nama Atribut: statement

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk melakuka pengeksekusian
query

Nama Atribut: result

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan hasil ekseskusi
query

Nama Atribut: query
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Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan peruntah query
Nama Atribut: sorter

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk melakukan pengurutan data
dalam proses pencarian data mahasiswa.

Operation
Nama operasi: clear()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk mengatur agar form input
data diatur kosong.

Nama operasi: koneksi()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk melakukan koneksi dengan
basis data.

Nama operasi: insertUpdate()

Deskripsi: merupakan operasi yang dipanggil ketika memasukkan dan mengubah
data mahasiswa.

Nama operasi: setTable()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk memasukkan data ke dalam
tabel

Nama operasi: delTable()
Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menghapus data dari tabel
Nama operasi: viewTable()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan data pada
tabel.

Nama operasi: getTable()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk mengubah data yang dipilih
dari tabel.

Nama operasi: delDb()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menghapus data dari basis
data.

Nama operasi: filter()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk melakukan pencarian di
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tabel.

Sumber: Perancangan
Deskripsi atribut dan operasi dari kelas Data_pelatihan diperlihatkan pada

tabel 4.16 berikut;

Tabel 4.16 Kelas Data_pelatihan

Nama Kelas: Data_pelatihan

Deskripsi:

Merupakan kelas yang digunakan untuk mengelola data pelatihan.

Atribut

Nama Atribut: id_pelatihan

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan id pelatihan.

Nama Atribut: aps

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Analisis
dan Perancangan Sistem.

Nama Atribut: grafkom

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Grafika
Komputer..

Nama Atribut: pbo

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai
Pemrograman Berorientasi Objek.

Nama Atribut: rpl

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Rekayasa
Perangkat Lunak.

Nama Atribut: sismik

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Sistem
Mikroprosesor.

Nama Atribut: pl

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai
Pemrograman Lanjut.
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Nama Atribut: kb

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Kecerdasan
Buatan.

Nama Atribut: bdl

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Basis Data
Lanjut.

Nama Atribut: pcd

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai
Pengolajhan Citra Digital.

Nama Atribut: pp

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Pengenalan
Pola.

Nama Atribut: probstat

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai
Probabilitas dan Statistika.

Nama Atribut: jarkom

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Jaringan
Komputer.

Nama Atribut: statement

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk melakukan pengeksekusian
query.

Nama Atribut: query

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan operasi query
yang dijalankan.

Nama Atribut: result

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai dari
eksekusi query.

Nama Atribut: sorter

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk melakukan pengurutan
dalam pencarian data.

Operation



56

Nama operasi: koneksi()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk melakukan koneksi dengan
basis data.

Nama operasi: nextld()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk melakukan penambahan
jumlah pada “id pelatihan”.

Nama operasi: insertUpdate()

Deskripsi: merupakan operasi yang dipanggil ketika memasukkan dan mengubah
data.

Nama operasi: setTable()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk memasukkan data ke dalam
tabel.

Nama operasi: delTable()
Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menghapus data dari tabel.
Nama operasi: viewTable()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan data dalam
tabel.

Nama operasi: getTable()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk mengubah data yang dipilih
dari tabel.

Nama operasi: delDb()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menghapus data dari basis
data.

Nama operasi: filter()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk melakukan pencarian di
tabel.

Sumber: Perancangan

Deskripsi atribut dan operasi dari kelas Data_hasiltes diperlihatkan pada
Tabel 4.17:
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Tabel 4.17 Kelas Data_hasiltes

Nama Kelas: Data_hasiltes

Deskripsi:

Merupakan kelas yang digunakan untuk mengelola data yang berhubungan
dengan data hasil tes.

Atribut

Nama Atribut: statement

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk melakukan pengeksekusian
query.

Nama Atribut: query

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan operasi query
yang dijalankan.

Nama Atribut: result

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai dari
eksekusi query.

Operation

Nama operasi: clear()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk mengatur agar form input
data diatur kosong.

Nama operasi: koneksi()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk melakukan koneksi dengan
basis data.

Nama operasi: delTable()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menghapus data dari tabel.

Nama operasi: viewTable()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan data dalam
tabel.

Nama operasi: delDb()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menghapus data dari basis
data.
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Nama operasi: filter()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk melakukan pencarian di
tabel.

Sumber: Perancangan
Deskripsi atribut dan operasi dari kelas Data_Account diperlihatkan pada

tabel 4.18 berikut:

Tabel 4.18 Kelas Data_Account

Nama Kelas:Data_Account

Deskripsi:

Merupakan kelas yang digunakan untuk mengolah data account.

Atribut

Nama Atribut: nip

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nip user.

Nama Atribut: nama

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nama user.

Nama Atribut: username

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan usernamr user.

Nama Atribut: password

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan password user.

Nama Atribut: status

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan status user.

Nama Atribut: statement

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk melakukan pengeksekusian
query.

Nama Atribut: query

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan operasi query
yang dijalankan.

Nama Atribut: result
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Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai dari
eksekusi query.

Operation

Nama operasi: clear()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk mengatur agar form input
data diatur kosong.

Nama operasi: koneksi()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk melakukan koneksi dengan
basis data.

Nama operasi: simpanData()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menyimpan account user
baru

Nama operasi: viewTable()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan data dalam
tabel.

Nama operasi: setTable()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk memasukkan data ke dalam
tabel

Nama operasi: getTable()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk mengubah data yang dipilih
dari tabel.

Nama operasi: delDb()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan data dalam
tabel.

Sumber: Perancangan

Deskripsi atribut dan operasi dari kelas User diperlihatkan pada tabel 4.19
berikut:

Tabel 4.19 Kelas User

Nama Kelas: User

Deskripsi:
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Merupakan kelas yang digunakan untuk masuk ke sistem.
Atribut
Nama Atribut: username

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan username yang
dimasukkan user.

Nama Atribut: password

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan password yang
dimasukkan user.

Nama Atribut: statement

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk melakukan pengeksekusian
query

Nama Atribut: query

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan operasi query
yang dijalankan.

Nama Atribut: result

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai dari
eksekusi query.

Operation
Nama operasi: clear()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk mengatur agar form input
data diatur kosong.

Nama operasi: koneksi()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk melakukan koneksi dengan
basis data.

Nama operasi: login()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menge-cek apakah
username dan password yang dimasukkan user benar.

Sumber: Perancangan
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Deskripsi atribut dan operasi dari kelas Knn diperlihatkan pada tabel 4.20.

Tabel 4.20 Kelas Knn

Nama kelas: Knn

Deskripsi:

Kelas Knn merupakan kelas yang berisi operasi-operasi untuk menghitung K-
Nearest Neighbor.

Atribut

Nama atribut: k

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan jumlah
kumpulan tetangga terdekat.

Nama atribut: max

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan mayoritas dari
tetangga terdekat.

Nama Atribut: aps

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Analisis
dan Perancangan Sistem.

Nama Atribut: grafkom

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Grafika
Komputer..

Nama Atribut: pbo

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai
Pemrograman Berorientasi Objek.

Nama Atribut: rpl

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Rekayasa
Perangkat Lunak.

Nama Atribut: sismik

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Sistem
Mikroprosesor.

Nama Atribut: pl

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai
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Pemrograman Lanjut.
Nama Atribut: kb

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Kecerdasan
Buatan.

Nama Atribut: bdl

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Basis Data
Lanjut.

Nama Atribut: pcd

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai
Pengolajhan Citra Digital.

Nama Atribut: pp

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Pengenalan
Pola.

Nama Atribut: probstat

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai
Probabilitas dan Statistika.

Nama Atribut: jarkom

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Jaringan
Komputer.

Nama atribut: hasil

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menampilkan hasil analisis
sistem

Operasi
Nama operasi: euclideanDistance()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menghitung jarak euclidean
antara data pelatihan dengan data tes.

Nama operasi: nearestNeighbor()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menentukan jarak terdekat
berdasarkan jarak euclidean yang telah dihitung.

Nama operasi: keputusan()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan hasil analisis
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sistem berdasarkan perhitungan K-Nearest Neighbor.

Nama operasi: HitungMinat()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menghittung prosentase
kecocokan antara mahasiswa dengan hasil analisis sistem

Sumber:Perancangan
Deskripsi atribut dan operasi dari kelas TesMhs diperlihatkan pada tabel
4.21 berikut:

Tabel 4.21 Kelas TesMhs

Nnama Kelas: TesMhs

Deskripsi:

Merupakan kelas yang digunakan user untuk melakukan tes.

Atribut

Nama Atribut: kodeTes

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan kode tes
mahasiswa

Nama Atribut: nim

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nim mahasiswa

Nama Atribut: nama

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nama
mahasiswa

Nama Atribut: aps

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Analisis
dan Perancangan Sistem.

Nama Atribut: grafkom

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Grafika
Komputer..

Nama Atribut: pbo

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai
Pemrograman Berorientasi Objek.
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Nama Atribut: rpl

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Rekayasa
Perangkat Lunak.

Nama Atribut: sismik

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Sistem
Mikroprosesor.

Nama Atribut: pl

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai
Pemrograman Lanjut.

Nama Atribut: kb

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Kecerdasan
Buatan.

Nama Atribut: bdl

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Basis Data
Lanjut.

Nama Atribut: pcd

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai
Pengolajhan Citra Digital.

Nama Atribut: pp

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Pengenalan
Pola.

Nama Atribut: probstat

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai
Probabilitas dan Statistika.

Nama Atribut: jarkom

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai Jaringan
Komputer.

Nama Atribut: statement

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk melakukan pengeksekusian
query.

Nama Atribut: query
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Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan operasi query
yang dijalankan.

Nama Atribut: result

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai dari
eksekusi query.

Operation
Nama operasi: setFocus()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk mengatur agar form input
jawaban kosong.

Nama operasi: koneksi()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk melakukan koneksi dengan
basis data.

Nama operasi: cekNim()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk mengecek data nim yang
dimasukkan pada basis data.

Nama operasi: nilaiAPS()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan nilai Aplikasi
dan Perancangan Sistem.

Nama operasi: nilaiGrafkom()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan nilai Grafika
Komputer.

Nama operasi: nilaiPBO()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan nilai
Pmrograman Berorientasi Objek.

Nama operasi: nilaiRPL()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan nilai
Rekayasa Perangkat Lunak.

Nama operasi: nilaiSismik()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan nilai Sistem
Mikroprosesor.

Nama operasi: nilaiPL()
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Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan nilai
Pemrograman Lanjut.

Nama operasi: nilaikB()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan nilai
Kecerdasan Buatan.

Nama operasi: nilaiBDL()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan nilai Basis
Data Lanjut.

Nama operasi: nilaiPCD()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan nilai
Pengolahan Citra Digital.

Nama operasi: nilaiPP()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan nilai
Pengenalan Pola.

Nama operasi: nilaiProbstat()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan nilai
Probabilitas dan Statistika.

Nama operasi: nilaiJarkom()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan nilai Jaringan
Komputer.

Nama operasi: hitung()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk melakukan proses
perhitungan nilai.

Sumber: Perancangan

Deskripsi  atribut dan operasi dari kelas PendukungKeputusan
diperlihatkan pada tabel 4.22 berikut:

Tabel 4.22 Kelas PendukungKeputusan
Nama Kelas: PendukungKeputusan

Deskripsi:

Merupakan kelas yang digunakan untuk melakukan proses perhitungan nilai
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dengan K-Nearest Neighbor dan menampilkan hasil analisis sistem.

Atribut

Nama Atribut: statement

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk melakukan pengeksekusian
query

Nama Atribut: query

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan operasi query
yang dijalankan.

Nama Atribut: result

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan nilai dari
eksekusi query.

Nama Atribut: dataTes

Deskripsi: merupakan atribut yang digunakan untuk menyimpan data tes
mahasiswa.

Operation
Nama operasi: koneksi()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk melakukan koneksi dengan
basis data.

Nama operasi: setFocus()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk mengatur letak kursor pada
form input data.

Nama operasi: viewTable()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan data dalam
tabel.

Nama operasi: panggilData()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan data tes yang
ada pada kelas TesMhs.

Nama operasi: hitung()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menghitung jawaban tes
dengan algoritma K Nearest Neighbor.



68

Nama operasi: getOutput()

Deskripsi: merupakan operasi yang digunakan untuk menampilkan hasil
perhitungan.

Sumber: Perancangan

4.2.2.2 Diagram Sekuensial (Sequence Diagram)

Dalam metodologi berorientasi objek untuk menunjukkan bagaimana
suatu objek berkomunikasi dengan objek yang lain dengan memperhatikan urutan
waktu yang dimodelkan didalam sequence diagram. Sequence diagram terdiri dari
objek-objek yang dipresentasikan dalam pembelajaran didalamnya memuat nama
dari objek, pengenalan objek, baca objek yang direpresentasikan dengan garis
panah dan time (waktu) yang direpresentasikan dengan vertical progression.
Berikut ini merupakan diagram sekuensial yang ada pada Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Konsentrasi di PS.Teknik Informatika Universitas

Brawijaya.

e Diagram Sekuensial Login

sd login J
% : User : Koneksi db : user
admin/operator I I I
1! <<creatg>> I I I
b—_ 1.2: getkoneksi() I I
N 1.2.1: getConnection () |
1: koneksi() L
1.2.1.1: retum kon
<
T | L
2: input username & password al- I I
|
2.1 logini) |
2.2: epecuteQuery{gquery) |
b L
1_ 220 (result)
-

3 menampilkan halaman utama I I_
|
|

4 c<destroy=> |
> I

|

|

Gambar 4.8 Diagram Sekuensial Login
Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.8 sebagai berikut:
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1. Admin/operator menjalankan program, kemudian sistem akan
menampilkan halaman login dan sistem melakukan koneksi ke
basis data dengan menggunakan operasi koneksi () -

2. Admin/operator memasukkan username dan password. Kemudian
sistem akan menjalankan operasi login() yang berisi perintah
query ke basis data. Kemudian basis data akan mengirimkan hasil
dari eksekusi query.

3. Sistem akan menampilkan halaman utama.

4. Sistem akan menutup halaman login.

e Diagram Sekuensial Log Out

=d logout ]

% " Menu

admin/operator 1: logOut() :

1.1: menampilkan halamsan |ogin

Gambar 4.9 Diagram Sekuensial Log Out
Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.9 sebagai berikut:

1. Admin/operator memilih untuk logout

2. Sistem menampilkan kembali halaman login
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e Diagram Sekuensial Memasukkan Data Account

| sd memasukkan data account)

% : Menu : Data_Account : Koneksi db : user
admin . " I I I I
= 1: datafccount() | o | | |
’4.|1.1: data_account. set\.fumble[truell | |
1.2: menampilkan halaman data account J 141 koneksi{) I I
1.01.2: getkoneksi() I 1.1.2.1: getConnection() |
¢ I
| - |
2. memasukkan da{a account L I I
g= |
2.1: simpanData( )
2?3: exech'teL-pdate[Query] |
1_ 2.2.1: fresult)
T
‘ 3: menampilkan pcl,an re port |
|
|

Gambar 4.10 Diagram Sekuensial Memasukkan Data Account
Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.10 sebagai berikut:

1. Admin memilih halaman Data Account, kemudian sistem
menampilkan halaman Data Account. Sistem melakukan koneksi
dengan basis data melalui operasi koneksi (). Di dalam operasi
koneksi() sistem memanggil operasi getKoneksi() dan
getConnection() untuk melakukan koneksi dengan basis data.

2. Admin memasukkan data account, kemudian sistem akan menjalankan
operasi simpanData() yang berisi query untuk memasukkan data.
Kemudian basis data akan mengirimkan result kepada sistem.

3. Sistem akan memberikan informasi bahwa data telah tersimpan.
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e Diagram Sekuensial Mengubah Data Account

sd mengubah data account

% ‘  Data_Account ‘ ‘:Konalu;i‘ ‘d)‘ueal‘

admi

in 1: datahccount{)

’I

T T '
| I '
L‘ 1.1: data_account. set\isible|true) I I I
- | |

1.2: menampilkan halaman data account 1.1.1: koneksi()

[

J 1.1.2.1: getCon necton[]I
1.1.2: jgetKoneksi( ) 1.1.2.1.1: return kot J

- |

| | |
|

2: memilih data account |
g
2.1: getTable()

3: mengubahdath account I

1.1: simpanDataf )
3.2 executelUpdate(query)

31.2.1: (rpsulty J

4: menampilkan pésan report

S

Gambar 4.11 Diagram Sekuensial Mengubah Data Account

Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.11 sebagai berikut:

1. Admin memilih halaman Data Account, kemudian sistem

2.

3

menampilkan halaman Data Account. Sistem melakukan koneksi
dengan basis data melalui operasi koneksi () - Di dalam operasi
koneksi() sistem memanggil operasi getKoneksi() dan
getConnection() untuk melakukan koneksi dengan basis
data.

Admin memilih data account yang akan diubah, kemudian sistem
akan menjalankan operasi getTable() yang berisi perintah
untuk menampilkan data yang dipilih pada form input data

Admin mengubah data account. Kemudian sistem akan
menjalankan operasi simpanData() yang berisi perintah

eksekusi query ke basis data.

4. Sistem akan menampilkan informasi bahwa data telah tersimpan



72

e Diagram Sekuensial Menghapus Data Account

sd menghapus data account

X

admin

1: datadocount])

|
1.1: data_account. setVisible true)
1.2 menamgpilkan halaman data account

1.1.1: keneksi()

: Menu : Data_Account : Koneksi db : user
I
|
|
|
|
|

11.2: getKoneksi() 1.1.2.1.1: return kon I

2 memilih dal

|
account e . I
. 2.1 delDbf() |

2.2 executel }pdalc[qucry]

HJ I 1.1.2.1: getConnection()
|
|
|
|
|
it
i
|
|
|

| 1_ 2.2.1: rekult H\J

3: menampikan pesan report T
h

|

|

|

|

|

|

| i |
| |

| |

| |

Gambar 4.12 Diagram Sekuensial Menghapus Data Account

Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.12 sebagai berikut:

1.

2.

3.

Admin memilih halaman Data Account, kemudian sistem
menampilkan halaman Data Account. Sistem melakukan koneksi
dengan basis data melalui operasi koneksi () - Di dalam operasi
koneksi() sistem memanggil operasi getKoneksi() dan
getConnection() untuk melakukan koneksi dengan basis
data.

Admin memilih data account yang akan dihapus, kemudian sistem
akan menjalankan operasi deIDb() yang berisi perintah query
untuk menghapus data dari basis data

Sistem akan menampilkan informasi bahwa data telah terhapus



e Diagram Sekuensial Memasukkan Data Mahasiswa

1.1: data_mhs seVisible(tue)

: Data_mhs : Koneksi db: mahasiswa
I I f
| | |
| | |
| | |
| | |
L 111 koneksi() I }

] | |
1.1.2: getkoneksi() | }
1.1.2.1: getConnection() |
1.4.2.1.1 return kon
L
| |
| | |
g | |
2.1;insertUpdate() | |
2.2 executel pdate(query) |
i
1_ 2.2.1: reul

sd insertDataMhs ,|
% : Menu
adminioperator I
1: dataMhsi) I
bd_
2: memasukkan data n‘aﬁasiswa
|
|
|
|
2.3 menampilkan pesa|1 report
4 T
|
|
|
L |

L
|
|
i

Gambar 4.13 Diagram Sekuensial Memasukkan Data Mahasiswa

Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.13 sebagai berikut:
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1. Admin/operator memilih halaman Data Mahasiswa, kemudian

2.

sistem menampilkan halaman Data Mahasiswa. Sistem melakukan

koneksi dengan basis data melalui operasi koneksi () - Di dalam

operasi koneksi () sistem memanggil operasi getKoneksi ()

dan getConnection() untuk melakukan koneksi dengan basis

data.

Admin/operator memasukkan data mahasiswa, kemudian sistem

akan menjalankan operasi insertUpdate() yang berisi query

untuk memasukkan data. Kemudian basis data akan mengirimkan

result kepada sistem. Sistem akan memberikan informasi bahwa

data telah tersimpan.
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e Diagram Sekuensial Mengubah Data Mahasiswa

sd mengubah data mhsJ

admin/operator

|

1: dataMhs()

| .
Ll

|
1.1.1: koneksi()

1.1.2: getkoneksi()
getkonel SILL

1.1.2.1: getCon rn:ctic:n.[;]L
11.2.1.7: return kon " |
<—<.:‘3D— £l

I
|
I
1.1: data_mhs setVisible(tue) }

2: memilih data mahagiswa

2.2: menampilkan data mahasiswa

2.1: getTable()

3: mengubah data mahasiswa
3.1 inserUpdate()

3.2 executeUpdate(query)
3.2.1: rebult

3.3: menampilkan pesan report

‘_

Gambar 4.14 Diagram Sekuensial Mengubah Data Mahasiswa

Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.14 sebagai berikut:

1.

3!

Admin/operator memilih halaman Data Mahasiswa, kemudian
sistem menampilkan halaman Data Mahasiswa. Sistem melakukan
koneksi dengan basis data melalui operasi koneksi () - Di dalam
operasi koneksi() sistem memanggil operasi getKoneksi () dan
getConnection() untuk melakukan koneksi dengan basis
data.

Admin/operator memilih data mahasiswa yang akan diubah,
kemudian sistem akan menjalankan operasi getTable() yang
berisi perintah untuk menampilkan data yang dipilih pada form
input data

Admin/operator mengubah data mahasiswa. Kemudian sistem akan
menjalankan operasi InsertUpdate() yang berisi perintah
eksekusi query ke basis data. Kemudian sistem akan menampilkan
informasi bahwa data telah tersimpan
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e Diagram Sekuensial Menghapus Data Mahasiswa

Menghapus data mhs J

' Menu : Data_mhs : Koneksi db : mahasiswa

| .
Ll

admin/operator

1: databhs()

1.1: data_mhs setVisible{true)
1.1.1: koneksi()

1.1.2: getkoneksi()
.
™

1.1.2.1: getConnaction()
1.1.2.1.1: return kon J

2 menghapus data mdhasiswa

2.1: delDb)
[ 2.2 executeU pdate{guery )

221 repult

2.3 menampilkan pesan report

Gambar 4.15 Diagram Sekuensial Menghapus Data Mahasiswa
Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.15 sebagai berikut:

1. Admin/operator memilih halaman Data Mahasiswa, kemudian
sistem menampilkan halaman Data Mahasiswa. Sistem melakukan
koneksi dengan basis data melalui operasi koneksi () . Di dalam
operasi koneksi() sistem memanggil operasi getKoneksi () dan
getConnection() untuk melakukan koneksi dengan basis
data.

2. Admin/operator memilih data mahasiswa yang akan dihapus,
kemudian sistem akan menjalankan operasi de Db () yang berisi
perintah query untuk menghapus data dari basis data. Kemudian

sistem akan menampilkan informasi bahwa data telah terhapus



Diagram Sekuensial Mencari Data Mahasiswa

sd mencari data mhs

% “Menu

admin/operator

1: dataMhs()

: Data_mhs

1.1: data_mhs setVisible(true)

1.2: menampilkan halaman data mahasiswa LJ

. [
2: memasukkan nim/nama yang dicari

.

4: menampilkan has‘l

< |

3. filter()

Gambar 4.16 Diagram Sekuensial Mencari Data Mahasiswa

Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.16 sebagai berikut:
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1. Admin/operator memilih Data Mahasiswa, kemudian sistem akan

menampilkan halaman Data Mahasiswa.

2. Admin/operator memasukkan nim atau nama yang dicari

3. Sistem  akan melakukan proses

menggubakannoperasi Filter ().

pencarian

4. Sistem akan menampilkan hasil proses pencarian.

dengan



77

e Diagram Sekuensial Memasukkan Data Pelatihan

sd InsertDataPelatinan J

: Menu : Data_pelatihan : Koneksi db :
data_training

1.1: data_pelatihan .setVisible(true)

1: dataPelatihan()}

h J

1.1.1: koneksi()

1.1.2: getkoneksi()
| .
L

1.1.2.1: getConnection()

1.1.2.1.1: return kon

F——1

2 memasukkan!data pelatihan

2.1 insetlpdate()
2.2 executelUpfate(query )

221 result

2.3: menampilkgn pesan report

Gambar 4.17 Diagram Sekuensial Memasukkan Data Pelatihan
Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.17 sebagai berikut:

1. Admin memilih halaman Data Pelatihan, kemudian sistem
menampilkan halaman Data Pelatihan. Sistem melakukan koneksi
dengan basis data melalui operasi koneksi () - Di dalam operasi
koneksi () sistem memanggil operasi getKoneksi() dan
getConnection() untuk melakukan koneksi dengan basis
data.

2. Admin memasukkan data pelatihan, kemudian sistem akan
menjalankan operasi 1nsertUpdate() yang berisi query untuk
memasukkan data. Kemudian basis data akan mengirimkan result
kepada sistem. Sistem akan memberikan informasi bahwa data

telah tersimpan.
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e Diagram Sekuensial Mengubah Data Pelatihan

sd mengubah data pelatihan )

x

admin

@

‘:Da‘laJ)ala‘Iil'ﬂ'l‘ ‘:Konal\si‘ db:

data_training

1: dataPelatihan )

e
=1 1.1: data_pelatihan .setVisible(true)

1.1.1: koneksi()

1.1.2: getKoneksi(}
g Il'h..

Jo

1.1.2.1: getConnection{)
1.1.2.1.1: return kon J

2: memilih data pelatihan

F——1

2.2: menampilkan data pelatihan

2.1: gelTable()

i
3: mengubah data pelatihan o . i
3.1 insertUpdate()

3.2 executeU pdate|query)
3.2.1: result

.

3.3: menampiljan pesan report

Gambar 4.18 Diagram Sekuensial Mengubah Data Pelatihan

Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.18 sebagai berikut:

1.

2.

3.

Admin memilih halaman Data Pelatihan, kemudian sistem
menampilkan halaman Data Pelatihan. Sistem melakukan koneksi
dengan basis data melalui operasi koneksi () - Di dalam operasi
koneksi() sistem memanggil operasi getKoneksi() dan
getConnection() untuk melakukan koneksi dengan basis
data.

Admin memilih data pelatihan yang akan diubah, kemudian sistem
akan menjalankan operasi getTable() yang berisi perintah
untuk menampilkan data yang dipilih pada form input data

Admin mengubah data pelatihan. Kemudian sistem akan
menjalankan operasi InsertUpdate() yang berisi perintah
eksekusi query ke basis data. Kemudian sistem akan menampilkan

informasi bahwa data telah tersimpan.
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e Diagram Sekuensial Menghapus Data Pelatihan

sd menghapus data pelatihan J

% “Menu Data_pelatihan “Koneksi db:

admin

1: dataPelathan()

|

1.1.2.1: getConnection() |

1.1.2.1.1: return kon I
|

———1

2: menghapusd data pelatihan

b 2.1 delDby{) |
- 22 executeUpdate(query)
H

221 resim
f

A A

|
|
|
|
|
2.3 mena n‘pwll}an pasan report
I
|
|
|
i

Gambar 4.19 Diagram Sekuensial Menghapus Data Pelatihan
Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.19 sebagai berikut:

1. Admin memilih halaman Data Pelatihan, kemudian sistem
menampilkan halaman Data Pelatihan. Sistem melakukan koneksi
dengan basis data melalui operasi koneksi () - Di dalam operasi
koneksi() sistem memanggil operasi getKoneksi() dan
getConnection() untuk melakukan koneksi dengan basis
data.

2. Admin memilih data pelatihan yang akan dihapus, kemudian
sistem akan menjalankan operasi delDb() yang berisi perintah
query untuk menghapus data dari basis data. Kemudian sistem

akan menampilkan informasi bahwa data telah terhapus.



e Diagram Sekuensial Mencari Data Pelatihan

|sd mencari data pelatihan )

S

admin

1: dataPelatihan )

: Menu

g

1.1: data_pelatihan.setVisible{true)

: Data_pelatihan

4

1.2: menampilkan halaman data pelatihan J

3 memasukkan kode pela

ihan yang dicari

4: menamgpilkan hasil

PF 2:fitter()

Gambar 4.20 Diagram Sekuensial Mencari Data Pelatihan
Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.20 sebagai berikut:

Admin

menampilkan halaman Data Pelatihan.

Sistem

akan

memilih  Data

melakukan

80

Pelatihan, kemudian sistem akan

Admin memasukkan kode pelatihan yang dicari

proses  pencarian  dengan

menggubakannoperasi Filter ().

Sistem akan menampilkan hasil proses pencarian.

e Diagram Sekuensial Mencari Data Hasil Tes

I—

sd mencari data hasil tes J

admin/cperator

1: dataHasilTes()

]

1.2: menampilkan halaman data pelatinan

L

: Data_hasilTes

1.1: data_hasilTes setVisible(true)

2: memasukkan kode te:

| EEE— |

yang dicari

g

4 menampilka

hasil

’:I:‘ 3 filter()

Gambar 4.21 Diagram Sekuensial Mencari Data Hasil Tes
Sumber: Perancangan
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Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.21 sebagai berikut:

1. Admin/operator memilih Data Hasil Tes, kemudian sistem akan
menampilkan halaman Data Hasil Tes.

2. Admin/operator memasukkan kode tes yang dicari

3. Sistem  akan  melakukan  proses  pencarian  dengan
menggubakannoperasi Filter() .

4. Sistem akan menampilkan hasil proses pencarian.

o Diagram Sekuensial Menghapus Data Hasil Tes

sd menghapus data hasil tes )

: Menu : Data_HasilTes : Koneksi db :
pelatihan_mhs

1.1: data_hasiTes. setvisible(true)

admin/operator

1. dataHasiTes()

A

1.1.1: koneksi{)

1.1.2: getkoneksi()
>

1.1.2.1: getConnection(}
1.1.2.1.1: return kon

2. menghapus data tes
21: delDb()
— 2.2: executeUpdate(query)

2.2.1: result

2.3: menampilkan pesan report

Gambar 4.22 Diagram Sekuensial Menghapus Data Hasil Tes
Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.22 sebagai berikut:

1. Admin/operator memilih halaman Data Hasil Tes, kemudian sistem
menampilkan halaman Data Hasil Tes. Sistem melakukan koneksi
dengan basis data melalui operasi koneksi () . Di dalam operasi
koneksi () sistem memanggil operasi getKoneksi() dan
getConnection() untuk melakukan koneksi dengan basis
data.

2. Admin/operator memilih data hasil tes yang akan dihapus,

kemudian sistem akan menjalankan operasi deDb() yang berisi
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perintah query untuk menghapus data dari basis data. Kemudian

sistem akan menampilkan informasi bahwa data telah terhapus.

it i

1.2.1: geConecion]}

i “2"5 ! m‘:.c&au'\‘iu wery

T ui,-m 1

"

Diagram Sekuensial Melakukan Tes
sl it e |
-t masswa - Ko da: mahaEwa di - pdatiten_mmis - Parduung_Kagtusan
] | |
12 g anisif) | i
|

Gambar 4.23 Diagram Sekuensial Melakukan Tes

4
I
|

2. mesampillan rama 1_ |
l T | |
| | |
1 1 1
| | |
| | |
| | |
| | |
| | |
3 memaruiian nia mata buiah : : :
& proses pefiiugan : :
4.1: it} | |
_| et B2 amaelpdasquey) |
I I
F I I
| T mal |
T | | |
l 5: pancyy }zkwdﬂm fanggaiTes, nm 'l+'|l! bt _RPL. uuuu'._(\"..‘;‘l
T T T
: 2 uu'»dJu'»g_qu'.{:a'l‘:af‘a":uej'.'x.': :
| | |
7 menamgillan halaman pandusung kegusn 1 | |
| | |
bl [ | | |
| | |
1 1 1
| | |
| | |
1 1 1

Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial dari Gambar 4.23 sebagai berikut:

1. Mahasiswa dihadapkan pada halaman Tes Mahasiswa, sistem akan

melakukan koneksi ke basis data melalui kelas Koneksi dengan

menggunakan operasi koneksi ().

2. Mahasiswa memasukkan nim, kemudian sistem akan memeriksa nim

dengan menggunakan operasi cekNim() yang berisi perintah query

untuk mengambil data nama mahasiswa dari basis data berdasarkan

nim yang dimasukkan.

3. Mahasiswa memasukkan nilai mata kuliah pada form yang telah

disediakan oleh sistem.
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Mahasiswa memilih untuk melakukan proses perhitungan, kemudian
sistem akan memanggil operasi hitung() yang berisi perintah untuk
melakukan perhitungan jawaban dan menyimpan data hasil
perhitungan sementara ke dalam basis data.

Kemudian sistem akan menngirimkan hasil perhitungan jawaban
dengan memanggil operasi panggi IData() yang ada pada kelas
PendukungKeputusan.

Sistem akan memanggil kelas PendukungKeputusan.

Sistem menampilkan halaman Pendukung Keputusan

Sistem menutup halaman Tes Mahasiswa.

e Diagram Sekuensial Mendapatkan Hasil

X

mahasiswa

U T [ [T TTasn Cposan 7

- Pandukung_Kapulusan  Kaneksi

é
5

db: pelatihan_mhs

1: <<craala==

F

I I [ I
I ) | | |
1.1: kanaksi() | | |
1.2: gatkanaksi() : } :
12,8 gar;obna.-mn :
12.1.1: relum kon J
4 |
N |
) | |
2! mamasukkan minat | | | |
Pt | | |
3 mamasukkan nilai K : } :
| | |
4: malakukan prosas parhitungan : } :
| | |
4.1: hitung | | |
ﬂ: audideanistanca() | |
} },j |
4.3 neawslhi}ighbjr[] | I
44 kapmpsann ’LLJ :
T -Lu |
45: hitungMina |
‘I v .L"j |
| |
4.6: axeculaUpdate(quary) | |
I
48.1: result |
4 :
ru |
5:meanmapilkan hasl }
|
|
|
|

——

Gambar 4.24 Diagram Sekuensial Mendapatkan Hasil
Sumber: Perancangan

Penjelasan diagram sekuensial Gambar 4.24 sebagai berikut:
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1. Mahasiswa dihadapkan pada halaman Pendukung Keputusan,
kemudian sistem akan melakukan koneksi ke basis data dengan
menggunakan operasi koneksi () -

2. Mahasiswa memilih salah satu konsentrasi yang diminati.

3. Mahasiswa menentukan nilai K.

4. Mahasiswa memilih untuk melakukan proses penghitungan. Kemudian
sistem akan melakukan proses perhitungan yang diawali dengan
memanggil operasi yang ada pada kelas Knn vyaitu
euclideanDistance() untuk menghitung jarak euclidean,
memanggil operasi nearestNeighbor() untuk menentukan
tetangga terdekat, memanggil operasi keputusan() untuk
menentukan  keputusan  dari  sistem, memanggil  operasi
hitungMinat() untuk menghitung kecocokan hasil keputusan
sistem dengan minat mahasiswa. Kemudian sistem akan menyimpan
hasil dalam basis data tabel pelatihan_mbhs.

5. Sistem akan menampilkan hasil keputusan.

4.3 Perancangan Antar Muka

Perancangan antar muka dibutuhkan untuk mewakili keadaan sebenarnya
dari aplikasi yang akan dibangun. Sistem pendukung keputusa ini dibagi menjadi
tiga halaman otoritas, yaitu halaman untuk admin, halaman untuk operator, dan
halaman untuk mahasiswa. Halaman untuk admin dan operator terdiri atas
halaman login, dan halaman utama. Halaman untuk mahasiswa terdiri atas
halaman tes dan halaman pendukung keputusan. Berikut ini gambaran antarmuka
yang ditunjukkan dengan site map halaman admin, operator dan halaman

mahasiswa

4.3.1 Perancangan Antar Muka Halaman Admin dan Operator

Halaman admin merupakan halaman yang disediakan sistem untuk admin.
Sedangkan halaman operator merupakan halaman yang disediakan sistem unutk

operator. Pada sistem ini, halaman admin dan operator terdiri atas halaman login
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dan halaman utama. Halaman utama sendiri terdiri atas halaman Data Mahasiswa,
halaman Data Pelatihan, halaman Hasil Tes, halaman Data Account, dan Log out.
Halaman Data Pelatihan dan halaman Data Account akan di non-aktifkan bagi

operator. Site map halaman admin ditunjukkan pada Gambar 4.25.

— Data Mahasiswa

== Data Pelatihan
Halaman Admin Halaman Halaman
Login Utama = Data Hasil Tes

Data Account

== Log Out

Gambar 4.25 Site Map Halaman Admin
Sumber: Perancangan

Site map halaman operator ditunjukkan pada Gambar 4.26.

Data Mahasiswa

Halaman Halaman Halaman
Operator Login Utama Data Hasil Tes

Log Out

Gambar 4.26 Site Map Halaman Operator
Sumber: Perancangan

1. Halaman Login

Pada halaman Login, admin atau operator dapat memulai login dengan
memasukkan username dan password. Perancangan tampilan untuk

halaman Login ditunjukkan pada Gambar 4.27.
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN KONSENTRASI

PS.TEKNIK INFORMATIKA UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Form untuk masuk ke sistem:

Username: [ _]__> 1
Password: [ >

MASUK '—T" 3

Gambar 4.27 Perancangan Tampilan Halaman Login
Sumber: Perancangan

Keterangan Gambar 4.27:

1. Untuk memasukkan username
2. Untuk memasukkan password

3. Tombol untuk login
Halaman Utama

Setelah berhasil melakukan login, admin atau operator dihadapkan pada
halaman utama yang terdiri atas halaman Data Mahasiswa, halaman Data
Pelatihan, halaman Data Hasil Tes, halaman Data Account, dan halaman
Log Out. Halaman utama untuk operator hanya terdiri atas halaman Data
Mahasiswa, halaman Data Nilai, dan halaman Data Hasil Tes.
Perancangan tampilan untuk halaman utama ditunjukkan pada Gambar
4.28.
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN KONSENTRASI
PS.TEKNIK INFORMATIKA UNIVERSITAS BRAWIJAYA

1 2 3 4 5

Gambar 4.28 Perancangan Tampilan Halaman Utama
Sumber: Perancangan

Keterangan Gambar 4.28:

Tombol untuk menuju halaman Data Mahasiswa
Tombol untuk menuju halaman Data Pelatihan
Tombol untuk menuju halaman Data Hasil Tes
Tombol untuk menuju halaman Data Account

Tombol untuk menuju melakukan Logout

© g » w DdPE

Tempat untuk menampilkan halaman dari tombol yang dipilih

Halaman Data Mahasiswa

Halaman Data Mahasiswa akan ditampilkan ketika admin atau operator
memilih tombol Data Mahasiswa. Pada halaman Data Mahasiswa, admin
atau operator dihadapkan pada form pengisian data dan form untuk
pencarian data. Admin atau operator dapat melakukan pengolahan data
mahasiswa sebagaimana yang telah dijelaskan di use case diagram dan
sequence diagram. Perancangan Tampilan dari halaman Data Mahasiswa
ditunjukkan pada Gambar 4.29.
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN KONSENTRASI

PS. TEKNIK INFORMATIKA UNIVERSITAS BRAWIJAYA

DATA MAHASISWA ]

Form pengisian data: Form pencarian data:
Nim: 3 | Nim/nama:

Nama: [ ]
Jenis Kelamin::/ (

Angkatan:

EDIT DELETE

]
OOK
o M=

5

Gambar 4.29 Perancangan Tampilan Halaman Data Mahasiswa
Sumber: Perancangan

Keterangan Gambar 4.29:

Untuk memasukkan nim

Untuk memasukkan nama

Untuk memasukkan jenis kelamin

Untuk memasukkan angkatan

Tombol untuk menyimpan data

Untuk memasukkan nim atau yang akan dicari
Tabel untuk menampilkan data mahasiswa

Tombol untuk mengubah data mahasiswa

© © N o o bk~ wWw DD PE

Tombol untuk menghapus data mahasiswa

4. Halaman Data Pelatihan

Halaman Data Peatihan akan ditampilkan ketika admin memilih menu
Data Pelatihan. Pada halaman data pelatihan, admin dihadapkan pada form
pengisian data dan form untuk pencarian data. Admin dapat melakukan

pengolahan data pelatihan sebagaimana yang telah dijelaskan di use case
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diagram dan sequence diagram. Perancangan Tampilan halaman Data
Pelatihan ditunjukkan pada Gambar 4.30.
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN KONSENTRASI

PS.TEKNIK INFORMATIKA UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Form untuk memasukkan data pelatihan:

ol

]
Kode pelatihan: | > 3

6 @ [ EDIT ][ HAPUS ﬂ—V 5

Gambar 4.30 Perancangan Tampilan Halaman Data Pelatihan
Sumber: Perancangan

Keterangan Gambar 4.30:

Untuk memasukkan data pelatihan

Tombol untuk menyimpan data pelatihan yang dimasukkan
Untuk memasukkan kode pelatihan yang dicari

Untuk menampilkan data pelatihan yang telah dimasukkan
Tombol untuk menghapus data pelatihan yang akan dihapus

© g w D E

Tombol untuk mengubah data pelatihan yang akan diubah

Halaman Data Hasil Tes

Halaman Data Hasil Tes akan ditampilkan ketika admin atau operator
memilih tombol Data Hasil Tes. Pada halaman Data Hasil Tes, admin atau
operator dihadapkan pada form pencarian data. Admin atau operator dapat
melakukan pengolahan data pelatihan sebagaimana yang telah dijelaskan
di use case diagram dan sequence diagram. Perancangan tampilan dari

halaman Data Hasil Tes ditunjukkan pada Gambar 4.37.
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN KONSENTRASI
PS.TEKNIK INFORMATIKA UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Form pencarian data hasil tes mahasiswa:

Kode tes: [ ] > 1

HAPUS

Gambar 4.31 Perancangan Tampilan Halaman Data Hasil Tes
Sumber: Perancangan

Keterangan Gambar 4.31:

1. Untuk memasukkan kode tes yang akan dicari
2. Tabel untuk menampilkan data hasil tes

3. Tombol untuk menghapus data hasil tes yang dipilih

Halaman Data Account

Halaman Data Account akan ditampilkan ketika admin memilih tombol
Data Account. Pada halaman Data Account, admin dihadapkan pada form
pengubahan password yang berisi username, password lama, dan
password baru. Admin dapat melakukan pengubahan password
sebagaimana yang telah dijelaskan di use case diagram dan sequence
diagram. Perancangan tampilan halaman Data Account ditunjukkan pada
Gambar 4.32.



91

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN KONSENTRASI

PS. TEKNIK INFORMATIKA UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Data Account baru:

Nip:

Nama: [
Username: [ ]
Password: 1
Status: ]

1 < EDIT HAPUS
> [«— SIMPAN
\ 4

4

A 4
w

A 4
v

Gambar 4.32 Perancangan Tampilan Halaman Data Account
Sumber: Perancangan

Keterangan Gambar 4.32:

Form untuk memasukkan accunt baru

Tombol untuk memasukkan account baru

Tabel untuk menampilkan daftar account

Tombol untuk melakukan pengubahan data account

o w N =

Tombol untuk melakukan penghapusan data account

4.3.2 Perancangan Antar Muka Halaman Mahasiswa

Halaman mahasiswa merupakan halaman yang disediakan untuk
mahasiswa yang digunakan untuk melakukan tes dalam mendukung
keputusan. Halaman mahasiswa terdiri atas halaman tes mahasiswa dan

halaman pendukung keputusan. Site map menu mahasiswa ditunjukkan

pada Gambar 4.33.
Halaman » Halaman Tes
Mahasiswa - Mahasiswa

Halaman Pendukung
Keputusan

Gambar 4.33 Site Map Halaman Mahasiswa
Sumber: Perancangan
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1. Halaman Tes Mahasiswa

Halaman Tes Mahasiswa merupakan halaman yang digunakan mahasiswa
untuk memasukkan nilai mata kuliah. Pada halaman tes mahasiswa
terdapat form untuk memasukkan data diri dan form memasukkan data

nilai mata kuliah.. Perancangan tampilan halaman Tes Mahasiswa

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN KONSENTRASI

PS.TEKNIK INFORMATIKA UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Kode Tes:l | Nim: | |
——| ]

Nama:| |
Masukkan nilai mata kuliah anda: e )

1. Analisi dan Perancangan Sistem: | |

2. Grafika Komputer: | |

3. Pemrograman Berorientasi Objek: | |

4. Rekayasa Perangkat Lunak: | |

PROSES 3

Gambar 4.34 Perancangan Tampilan Halaman Tes Mahasiswa
Sumber: Perancangan

Keterangan Gambar 4.34:

1. Form Untuk memasukkan data diri
2. Form Untuk memasukkan nilai mata kuliah

3. Tombol untuk melakukan proses perhitungan
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2. Halaman Pendukung Keputusan

Halaman Pendukung Keputusan merupakan menu yang disediakan sistem
untuk mahasiswa dalam mendukung keputusan. Pada halaman Pendukung
Keputusan terdapat form untuk menampilkan data yang telah dimasukkan
pada halaman Tes Mahasiswa. Perancangan tampilan halaman Pendukung

Keputusan ditunjukkan pada Gambar 4.35.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN KONSENTRASI

PS.TEKNIK INFORMATIKA UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Kode Tes; | Nim: | | | |
Nama: | |

1. Analisis dan Perancangan Sistem: |:|

2. Grafika Komputer: ——— )

= [ 1

4. Rekayasa Perangkat Lunak: I:l

K-tetangga:

!

Minat:

KEMBALI

Gambar 4.35 Perancangan Tampilan Halaman Pendukung Keputusan
Sumber: Perancangan

Keterangan Gambar 4.35:

1. Form untuk menampilkan data diri

2. Untuk menampilkan hasil perhitungan sistem
3. Untuk memasukkan jumlah tetanga terdekat
4

Untuk memasukkan minat
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5. Untuk menampilkan nilai mata kuliah yang telah dimasukkan
6. Tombol untuk melakukan proses perhitungan

7. Tombol untuk kembali ke halaman sebelumnya

4.4 Perancangan Algoritma

Sistem pendukung keputusan ini memiliki beberapa proses perancangan
algoritma, antara lain algoritma login, perancangan algoritma memasukkan data
(data mahasiswa, data pelatihan, dan data account), perancangan algoritma
mengubah data (data mahasiswa, data pelatihan, dan data account), perancangan
algoritma menghapus data (data mahasiswa, data pelatihan, dan data account),
perancangan algoritma mencari data (data mahasiswa, data pelatihan, data hasil
tes dan data account), perancangan algoritma K-Nearest Neighbor. Pada penulisan
penelitian ini hanya dicantumkan perancangan algoritma untuk algoritma dari

beberapa proses (operasi) saja (tidak untuk keseluruhan operasi).

4.4.1 Perancangan Algoritma Proses K-Nearest Neighbor

Proses perhitungan K-Nearest Neighbor terdiri atas dua proses yaitu
perhitungan jarak euclidean dan pemilihan tetangga terdekat. Proses perhitungan
jarak euclidean digunakan untuk menghitung jarak antara data tes dengan data
training. Algoritma yang diterapkan dari jarak eucidean ditunjukkan pada Gambar
4.36.

Nama algoritma: euclidean distance
Deklarasi:
e Integer: i
e Double: di, d2, d3, d4, d5, d6, d7, d8, d9, di0, dil, di2,
aps, grafkom, pbo, rpl, sismik, pl,kb, bdl, pcd, pp,
probstat, jarkom, distance
Deskripsi:
e Input: aps, grafkom, pbo, rpl, sismik, pl,kb, bdl, pcd, pp,
probstat, jarkom, distance

e Proses:
1. Melakukan pengecekan data training yang ada pada
database
2. i=0
3. selama data training ada maka
4. dl= nilai dari mata kuliah aps
5. d2= nilai dari mata kuliah grafkom
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7. d3= nilai dari mata kuliah pbo
8. d4= nilai dari mata kuliah rpl
9. d5= nilai dari mata kuliah sismik
10. d6= nilai dari mata kuliah pl
11. d7= nilai dari mata kuliah kb
12. d8= nilai dari mata kuliah bdl
13. d9= nilai dari mata kuliah pcd
14_. d10= nilai dari mata kuliah pp
15. d11= nilai dari mata kuliah probstat
16. d12= nilai dari mata kuliah jarkom
17. Menghitung jarak antara data training dengan data
tes:
double distance = Math.sqrt(Math.pow((dl1 - aps), 2) +
Math.pow((d2 - grafkom), 2) + Math.pow((d3 - pbo), 2) +
Math.pow((d4 - rpl), 2)+ Math.pow((d5 - sismik), 2) +
Math._.pow((d6 - pl), 2)+ Math.pow((d7 - kb), 2) +
Math.pow((d8 - bdl), 2) + Math.pow((d9 - pcd), 2)+
Math.pow((d10 - pp), 2) + Math.pow((d1l - probstat), 2)
+ Math.pow((dl12 - jarkom), 2) );
18. Tambahkan nilai i=i+1, kembali ke langkah 3
19. Simpan semua distance ke dalam arraylist

e QOutput: tampilkan semua nilai distance

Gambar 4.36 Perancangan Algoritma Perhitungan Jarak Euclidean
Sumber: Perancangan

Perancangan selanjutnya dari proses perhitungan K-Nearest Neighbor

yaitu pemilihan tetangga terdekat. Pemilihan tetangga terdekat dilakukan

berdasarkan jarak euclidean yang'telah diperoleh sebelumnya. Algoritma yang

diterapkan dari pemilihan tetangga terdekat adalah sebagai berikut:

Nama algoritma: nearest neighbor
Deklarasi:
e Integer: i, k, x
e ArraylList: voting
Deskripsi:
e Input: k
e Proses:
1. distance yang disimpan dalam arraylList diurutkan
berdasarkan jarak yang terkecil sampai yang terbesar
2. Untuk 1=0 sampai i<k lakukan:
3. Split data distance menjadi dua yaitu
split[0]= jarak dan split[1]= konsentrasi
4. Simpan data distance split[1l] dalam arrayList voting
5. x= i+l
6. i=i+l kembali ke proses 2
e Output: tampilkan tetangga(x), jarak(split[0]), dan
konsentrasi (split[1l])

Gambar 4.37 Perancangan Algoritma Pemilihan Tetangga Terdekat
Sumber: Perancangan
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4.4.2 Perancangan Algoritma Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan sistem didasarkan pada mayoritas kelas
dari “k” yang telah dipilih. Jika dari nilai “k” yang dipilih mayoritas masuk ke
kelas “RPL”, maka keputusan sistem adalah “RPL”. Perancangan algoritma

keputusan ditunjukkan pada Gambar 4.38.

Nama Algoritma: keputusan
Deklarasi:
e integer: rpl, kcv, jaringan, i
e String: hasil, keputusan
e ArrayList: voting, list
Deskripsi:
e Input: data distance yang telah disimpan dalam arraylList
voting sebelumnya
e Proses:
1. Set nilai awal rpl=0 kcv=0, dan jaringan=0
2. Untuk i1=0 sampai i= jumlah data yang ada dalam
arrayList voting lakukan:
3. Jika data voting == “RPL” maka
4. rpl=rpl+l1l, sebalikanya
5. jika data voting == "KCV” maka
6. kcv=kcv+1l, sebaliknya
7. rpl=rpl+1
8. i=i+l, kembali ke langkah 2
9
10
11

. simpan dalam arrayList list
- keputusan = data terbanyak dari list yang disimpan
- hasil=keputusan

e Output: tampilkan hasil keputusan

Gambar 4.38 Perancangan Algoritma Pengambilan Keputusan
Sumber: Perancangan

4.4.3 Perancangan Algoritma Perhitungan Kecocokan Minat

Proses perhitungan kecocokan minat dilakukan dengan membandingkan
minat yang dipilih oleh user dengan hasil analisis sistem yang terdiri atas hasil
perhitungan jarak terdekat sebanyak “k” yang telah ditentukan sebelumnya.
Algoritma yang diterapkan untuk menghitung prosentase kecocokan ditunjukkan
pada Gambar 4.39.
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Nama Algoritma: hitung keminatan
Deklarasi:

e String: minat

e Double: hasil

Deskripsi:
e Input: minat
e Proses:
1. Mengecek dan mengambil data minat dari item comboBox yang
dipilih
2. hasil=0
3. jika minat=="RPL” maka
4. hasil= (rpl/k)*100, sebaliknya

5. jika minat=="KCV” maka
6. hasil= (kcv/k)*100, sebaliknya
7. hasil= (Jaringan/k)*100

e OQuput: tampilkan hasil

Gambar 4.39 Perancangan Algoritma Perhitungan Kecocokan Minat
Sumber: Perancangan




	4.1.1 Identifikasi Aktor
	4.1.2 Daftar Kebutuhan
	4.1.3 Diagram Use Case
	4.1.4 Skenario Use Case
	4.2.2.2 Diagram Sekuensial (Sequence Diagram)
	4.3 Perancangan Antar Muka

	4.3.1 Perancangan Antar Muka Halaman Admin dan Operator
	4.3.2 Perancangan Antar Muka Halaman Mahasiswa
	4.4 Perancangan Algoritma
	4.4.1 Perancangan Algoritma Proses K-Nearest Neighbor
	4.4.2 Perancangan Algoritma Pengambilan Keputusan
	4.4.3 Perancangan Algoritma Perhitungan Kecocokan Minat


